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METODE PENELITIAN

3.1 Jenisdan Sumber Data

Dalam penelitian apabila dilihat dari segi bentakadada dua jenis data,
yaitu data kualitatif dan data kuantitdtiflenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif. Metode disebut metode kuantitatif
karena data penelitian berupa angka-angka dan semgida menggunakan
statistik? Data kuantitatif yang digunakan adalah data tibgkflasi, data bagi
hasil, dan data simpanan depositadharabah.

Sumber data yang digunakan adalah dari mana sultgeék dapat
diperoleh® Sumber data dalam penelitian ini adalah data skkuyaitu runtun
waktu time series) publikasi Bank Indonesia dari januari tahun 28@gnpai juli
tahun 2013 mengenai tingkat inflasi bulanan danlikagi Bank Indonesia
mengenai laporan keuangan PT. Bank Syariah Mabdignan (neraca dan laba/
rugi).

Penelitian dengan data sekunder banyak dilakukaenkabeberapa
alasan, antara lain.

1. Waktu yang dibutuhkan dalam pengumpulan data fetzpat

dibandingkan data primer.

! Muhammad TeguHyletodologi Penelitian Ekonomi, Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2005, him. 118

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, Bandung: Alpabeta, 2007, him. 13

% Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: PT
Rineka Putra, 2006, him. 129
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2. Kualitas data lebih baik karena sudah melalui wgliditas dan
reliabilitas.

3. Prosedur untuk mendapatkan data relatif lebih mudakna tidak
terganjal dengan jawabarconfidential (rahasia) dari pihak

manajemet.

3.2 M etode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam p@nelni antara
lain adalah dokumentasi. Dokumentasi adalah penglampdan penataan data
yang sudah terkumpul, mengenai hal-hal atau vdrigheg berupa cacatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen edragainy&. Dokumentasi dalam
penelitian ini menggunakan data Bank Indonesia meaigpublikasi tingkat
inflasi dan publikasi laporan keuangan Bank Syalmdiri, yaitu runtun waktu
(time series) dari januari tahun 2009 sampai dengan juli tab@b3 yang peneliti

peroleh dari www. bi.go.id.

3.3. Variabel Penelitian dan Pengukuran

Desain variabel yang digunakan dalam penelitian terdapat tiga
variabel, di antaranya variabel dependen dan variadependen.

1. Variabel bebasiidependent variable) merupakan variabel yang

mempengaruhi variabel lain, yang pada umumnya bedalam

* Syamsul Hadi,Metode Penelitian Kuantitatif untuk Akuntans dan Keuangan,

Yogyakarta: Ekonisia, 2006, him. 41
® Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian, Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1998, him. 236
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urutan waktu yang terjadi lebih duluVariabel bebas dalam
penelitian ini antara lain tingkat inflasi (X1) daagi hasil (X2).

2. Variabel terikat dependent variable) merupakan variabel yang
diakibatkan atau dipengaruhi oleh variabel beéb¥ariabel terikat
dalam penelitian ini yaitu simpanan deposiadharabah (Y).

Pada dasarnya penentuan variabel penelitian mexopalerasional
kontrak supaya dapat di ukur. Dalam penelitiarpemgukuran variabel penelitian
sebagai berikut:

1. Tingkat inflasi

Tingkat inflasi adalah besarnya tingkat inflasi gaerjadi
pada suatu wilayah bersangkutan yang dinyatakeandpkrsentasi
yang diumumkan Bank Indonesia. Data yang digunakparoleh
dari publikasi Bank Indonesia mengenai tingkatasifloulanan yang
diumumkan Bank Indonesia dari januari tahun 200&psa juli
tahun 2013.

2. Bagi hasil

Bagi hasil adalah pembagian keuntungan yang beldasa
jumlah bagi hasil untuk Investor dana investasakiderikat pada
laporan rugi/ laba bulanan Bank Mandiri Syariah.taDgang
digunakan bersumber dari publikasi Bank Indones#s daporan
keuangan bulanan Bank Syariah Mandiri dari jant@nun 2010

sampai juli tahun 2013.

® Nanang MartonoMetode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis Data
Sekunder, Jakarta: Rajawali Pers, 2012, him. 57
" Ibid, him. 57
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3. Simpanan depositmudharabah
Simpanan  deposito mudharabah  adalah  produk
penghimpunan dana investasi tidak terikat depositoharabah
mata uang Rupiah pada laporan neraca Bank Manghrigh. Data
simpanan depositomudharabah diambil dari publikasi Bank
Indonesia mengenai laporan keuangan bulanan BardriaBy
Mandiri dari januari tahun 2009 sampai juli tah@12.
3.4. Tekhnik Analisis Data
Tekhnik analisis data yang digunakan dalam peaglitii adalah analisis
kuantitatif dengan bantuan program SPSS, dan @énal®sta yang digunakan

adalah sebagai berikut:

34.1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau dpsksuatu data yang
dilihat dari nilai rata- rata (mean), standar dsvig&arian, maksimum, minimum,

sum, range, kurtosis, dan skewness (kemencengaibuts) ®

3.4.2. Uji Kualitas Data
3.4.2.1. Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakanodel regresi
ditemukan adanya korelasi antar variable bebaggeaden). Model regresi yang

baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantaraalel independen. Jika variabel

8 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan program IBM SPSS 19,
Semarang: UNDIP, 2011, him. 19
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independen saling berkorelasi, maka variabel-vatiaimi tidak ortogonal.

Variabel ortogonal adalah variabel independen yaiteg korelasi antar sesama

variabel independen sama dengan nol. Untuk mensleteda atau tidaknya

multikolonieritas di dalam model regresi adalahaggh berikut:

1.

Nilai R* yang dihasilkan oleh suatu estimasi model reqgegpiris
sangat tinggi, tetapi secara individual variabeialzel independen
banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variategenden.
Menganalisa matrik korelasi variabel-variabel inelegen. Jika antar
variabel independen ada korelasi yang cukup tifiggiumnya dia
atas 0,90), maka hal ini merupakan indikasi adanya
multikolonieritas. Multikolonieritas dapat disebalbkkarena adanya
efek kombinasi dua atau lebih variabel independen.
Multikolonieritas dapat juga dilihat dari (1) nilableransi dan
lawannya (2) variance inflation faktor (VIF). Taderce mengukur
variabilitas variabel independen yang terpilih ydiugak dijelaskan
oleh variabel independen lainnya jadi nilai toleeryang rendah
sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/ talere). Nilai
cutoff yang umum dipakai untuk menunjukan adanya
multikolonieritas adalah nilai tolerance 0,10 atau sama dengan
nilai VIF > 10. Setiap peneliti harus menentukan tingkat kieliias
yang masih dapat ditolerir. Sebagai misal nilatahce = 0.10 sama
dengan tingkat kolonieritas 0.95. walaupun multkoéritas dapat

dideteksi dengan nilai tolerance dan VIF, tetapga kinasih tetap
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tidak mengetahui variabel-variabel independen nsajakah yang

saling berkoleras!.
3.4.2.2. Uji Autokorelasi

Uji autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah eladgresi linear ada

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periodgengan kesalahan
pengganggu pada t-1 (sebelumnya). Jika terjadildsireMaka dinamakan ada
problem autokolerasi. Model regresi yang baik ddategresi bebas dari
autokorelasi. Ada beberapa cara yang dapat dignnaktk mendeteksi ada atau
tidaknya autokorelasi. Salah satunya adalah ujibDeWatson (DW test)

Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi:

Hipotesis nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak O<d<dl
Tidak ada autokorelasi positif No decision | dl<d<du
Tidak ada korelasi negative Tolak 4-dl<d<4
Tidak ada korelasi negative No decision |4 -du<d<4-dl
Tidak ada autokorelasi, positif atadlidak ditolak | du<d <4 —du
negative

3.4.2.3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakaandanodel regresi

terjadi ketidaksamaan variance dari residual sahgamatan ke pengamatan yang

% Ibid, him. 105-106
10 bid, him. 110-111
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lain. Jika variance dari residual satu pengamagapekgamatan lain tetap, disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut hetedlaskisitas. Model regresi
yang baik adalaha yang homoskedastisitas atau tet@di heteroskedastisitas.
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisiengan melihat grafik
plot antara nilai prediksi variabel terikat (depengd yaitu ZPRED dengan
residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya heterastesitas dapat dilakuakan
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu padakgsaétterplot antara SRESID
dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah digggddan sumbu X

adalah residual (Y prediksi - Y sesungguhnya) yietah di-studentizetf-

3.4.2.4. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalamodel regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki dissibnormal. Seperti diketahui
bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residuengikuti distribusi
normal. Ada beberapa cara salah satunya dengansiangrafik. Dasar
pengambilan keputusan:

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dangiket arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukan poistridusi
normal, maka model regresi memenuhi asumsi norasalit

2. Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidakgmeati arah

garis diagonal atau grafik histogram tidak menuajukpola

1 bid, him. 139
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distribusi normal, maka model regresi tidak memenasumsi

normalitas?
3.4.3. Uji Hipotesis
3.4.3.1. AnalisisRegres Berganda
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adala¢tode analisis
regresi linier berganda. Hal ini disebabkan peiaglitini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh arah dan kekuatan hubunganadiadel atau lebih yaitu
antara variabel bebas terhadap variabel tetfkeghingga model dasarnya adalah:

Y=a+h X+ X,+e

Dimana:

Y = Total simpanan depositoudharabah

X1 = Tingkat inflasi

X2 = Bagi hasil

a = Koefisien konstanta (bilangan tetap)

by, by = Koefisien regresi

e = Error atau variabel penganggu
3.4.32. Ujit

Uji statistic t pada dasarnya menunjukkan sebejagla pengaruh satu
variabel penjelas/ independen secara individuabhrdaimenerangkan variasi
variabel dependen. Hipotesis nol (Ho) yang hendak ddalah apakah suatu

parameter (bi) sama dengan nol, atau:

'2Ibid, him. 160-163
13 Sugiyono, Op.cit, him. 275
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Ho: bi=0

Artinya apakah suatu variabel independen bukan pad@an penjelas
yang signifikan terhadap variabel dependen. Hip®teasternatifnya (HA)
parameter suatu variabel tidak sama dengan nal, ata

HA :bi£0

Artinya variabel tersebut merupakan penjelas yaggifikan terhadap

variabel dependen. Cara melakukan uji t:

1. Quick look: bila jumlah degree of freedom (df) adaR0 atau lebih,
dan derajat kepercayaan sebesar 5%, maka Ho yamgatakan bi=
0 dapat ditolak bila nilai t lebih besar dari 2 I nilai absolut).
Dengan kata lain kita menerima hipotesis altereatiyang
menyatakan bahwa suatu variabel independen seodraidual
mempengaruhi variabel dependen.

2. Membandingkan nilai statistic t dengan titik kritisenurut table.
Apabila nilai statistic t hasil perhitungan lebihgggi dibandingkan
nilai t table, kita menerima hipotesis alternativgng menyatakan
bahwa suatu variabel independen secara individhpengaruhi
variabel dependeH.

3.4.3.3. Koefisen Deter minasi
Koefisien determinasi R®) pada intinya mengukur seberapa jauh

kemanapun model dalam menerangkan variasi vardependen. Nilai koefisien

determinasi adalah antara nol dan satu. Nifaiyang kecil berarti kemampuan

% bid, him. 99
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variabel-variabel independen dalam menjelaskanabalivariabel dependen
sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu bevariabel-variabel independen
memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkérkumemprediksi variasi

variabel- variabel dependen. Secara umum koefagderminasi untuk data silang
(crossection) relative rendah karena adanya vayasg besar antara masing-
masing pengamatan, sedangkan untuk data runturuwtikte series) biasanya

mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinfgi.

3.4.34. UjiF

Uji statistic F pada dasarnyamenunjukan apakah aemariabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam moeeipumyai pengaruh
secara bersama- sama terhadap variabel dependikat.télipotesis nol (Ho)

yang hendak diuji adalah semua parameter dalamlmmad®& dengan nol, atau:

Artinya, apakah semua variabel independen bukanpa&an penjelasan
yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipotakernatifnya (HA) tidak
semua parameter secara simultan sama dengananol, at

HA:bl£b2+#......... #bk#0

Artinya, semua variabel independen secara simuitarupakan penjelas
yang signifikan terhadap variabel dependen.

Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistic Endan criteria

pengambilan keputusan:

!5 |mam Ghazali, Op.cit, him. 97
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1. Quick look: bila nilai F lebih besar dari pada 4 kaaHo dapat
ditolak pada derajat kepercayaan 5%, dengan Kkata Kéda
menerima hipotesis alternative, yang menyatakanwhakemua
variabel independen secara serentak dan signiftkampengaruhi
variabel dependen.

2. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengani riilanenurut
table. Bila nilai F hitung lebih besar daripadanH table, maka Ho

ditolak dan menerima HA®

18 1bid, him. 98



